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ABSTRAK

EVALUASI PERLAKUAN AKUNTANSI PENYUSUTAN ASET TETAP DAN 
PENGARUHNYA TERHADAP LABA PADA PT. RACIIMAT KELANTAN

SAKTI

Oleh :
Novvfa Ulyna

Penelitian ini bertujuan untuk melihat evaluasi perlakuan akuntansi penyusutan aset 
tetap dan pengaruhnya terhadap laba perusahaan. Untuk memperoleh data yang 
diperlukan penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 
dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.
Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian pada PT. Rachinat Kelantan Sakti 
dan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji selisih rata-rata didapat thit - 
0.06153 dengan tingkat signifikansi 0.05 maka diperoleh Itabel = 2.776, dengan 
demikian hipotesis nol diterima dan hipotesis altemative ditolah. Dengan kata lain 
tidak terdapat pengaruh ying signifikan antara penerapan metode penyusutan yang 
diterapkan perusahaan (metode garis lurus) dengan metode yang diajukan penulis 
(metode saldo menurun) terhadap laba perusahaan sekalipun memberikan perbedaan 
besarnya laba jika menggunakna metode penyusutan saldo menurun.
Ditemukan juga pembebanan yang masih kurang tepat pada kelompok aset inventaris 
kantor dan mesin dan peralatan sehingga diperoleh selisih perhitungan laba yaitu Rp 
2,062,500 pada tahun 2009, Rp 2,54i,667 pada tahun 2010, dan Rp 2,052500 pada 
tahun 2011.
PT. Rachmat Kelantan Sakti harus konsisten dalam menerapkan perlakuan akuntansi 
penyusutan aset tetap yaitu dalam hal perolehan, pengakuan, pemilihan metode 
penyusutan dan pembeban tarif atas aset perusahaan. Pemilihan perlakuan yang tetap 
dan dilakukan secara konsisten akan memberikan perolehan laba yang stabil setiap 
periodenya..

Kata Kunci: penyusutan, konsistensi, laba
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ABSTRACT

EVALUATION THE ACCOUNTING TREATMENT OF DEPRECIATION OF 
FIXED ASSETS AND THE 1MPACT ON CORPORATE PROFIT IN 

RACHMAT KELANTAN SAKTI LI.CO

B y :
Nowfa Ulyna; Ermadiani SE, MIVI, Ak; Dewi Rina Komarawati, SE, MM, Ak

'I’his researeh aims to evaluate Ihe accounling treatment of depreciation of fixed 
assets and the impaet on corporate profits. To obtain the necessary data, so it used 
interview and documenlation and the type o f data is a sccondary data.
Based on the researeh, and hypothcsis using a test average differences obtained 
thit = 0.06153 with a signiticant level 0.05 is obtained ttable = 2.776, so the null 
hypothesis is accepted and the altemative hypothesis is rejected. It means, there is 
no significant effect when a company uses straight line mclhod or declining 
balancc method.
Besides,it get differences profit caused of miselassificd. Rp 2,062,500 in 2009, 
Rp 2,541,667 in 2010, and Rp 2,052,500 in 2011 and absolutely it ean effect the 
company profit.
Rahmat Kelantan Sakti Co. Ltd should be consislcnl to set their accounling 
treatment of depreciation of fixed assets, because it can influcnccs depreciation 
cost and absolutely effect the profit.

Key Word : depreciation, consistence, profit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perusahaan dalam menghadapi perkembangan usaha yang semakin maju, 

harus memiliki suatu tujuan aga- dapat membuat perusahaan hidup dalam jangka 

panjang, artinya perusahaan harus mempertahankan kelangsungan hidupnya 

melalui pencapaian tujuan. Suatu tujuan akan tercapai apabila perusahaan dikelola 

dengan baik, sehingga sisuai dengan harapan yang telah ditetapkan oleh 

peiusahaan.

Tujuan suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang optimal atas

investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Salah satu bentuk investasi

tersebut adalah aset tetap yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan.

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi

atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk

tujuan administratif dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu

periode. (PSAK 16).

Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut, diperlukan pengelolaan yang 

efektif dalam penggunaan, pemeliharaan, pemilihan metode untuk menilai aset 

tetap perusahaan. Umur ekonomis suatu aset tetap harus dapat dibebankan secara 

tepat dan salah satu caranya adalah dengan menentukan metode penyusutan. “A 

reasonable allowance for the exhaustion, ivear and tear , and obsolescence of 

property used in the trade or business or property held by the tax prayer for the



production of income shall bc as a depreciation dcduction (Allan P Murray , 

1971). Menurut Allan P Murray, setiap aset yang memiliki umur ekonomis dan 

dalam masa manfaatnya memberikan pemasukan bagi perusahaan maka haruslah 

dilakukan penyusutan terhadapnya. Ini berarti setiap aset tetap yang dimiliki 

perusahaan baik peralatan, mesin, kendaraan, dan bangunan harus disusutkan 

selama umur ekonomisnya. Definisi penyusutan menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 adalah alokasi jumlah suatu aset tetap yang 

dapat disusutkan sepanjang masa manfaatnya. Hal ini beiarti perlu diketahui 

seperti apa metode penyusutan yang sesuai dengan aset yang dimiliki perusahaan, 

apakah telah memperhatikan perubahan nilai aset tetap yang menurun yang 

disebabkan karena adanya alokasi jumlah dan berlalunya waktu atau menurunnya 

manfaat yang diberikan as<!t tetap tersebut.

Perusahaan harus mampu menerapkan metode penyusutan yang tepat pada 

aset tersebut, karena metode penyusutan yang berbeda akan menghasilkan alokasi 

biaya penyusutan yang berbeda sehingga akan mempengaruhi beban usaha yang 

nantinya akan mempengaruhi laba yang akan diperoleh perusahaan dan serta 

merta akan mempengaruhi laba kena pajak perusahaan. Laba usaha menurut 

Harahap (2008, 113) adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu 

periode akuntansi. Hal ini berarti laba adalah selisih pengukuran antara 

pendapatan dan biaya. Sedangkan laba usaha kena pajak adalah laba yang terjadi 

karena adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya antara akuntansi 

komersial dan fiskal dimana dalam perhitungannya harus didasarkan pada 

ketentuan perpajakan yang bcrlaku(Suandy, 2003, 89). Dimana untuk metode

2



penyusutan yang diperbolehkan dalam ketentuan perpajakan adalah metode' 

penyusutan garis lurus dan saldo menurun.

Akuntansi penyusutan merupakan suatu ha! yang sangat penting dalam 

perusahaan untuk mengalokasikan sebagian biaya perolehan a’as aset yang 

dimiliki perusahaan menjadi beban dalam periode akuntansi yang bersangkutan, 

sehingga dapat ditentukan besarnya beban penyusutan periode tersebut. Dalam 

menghitung besarnya penyusutan yang dibebankan dalam satu perioJe akuntansi 

dapat menggunakan metode-metode penyusutan berdasarkan ketentuan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku umum secara konsisten. Untuk memenuhi

kebutuhan penerapan akuntansi penyusutan aset tetap Ikatan Akuntan Indonesia

(IAI) telah mengeluarkan standar akuntansi khusus untuk akuntansi penyusutan

aset tetap sebagai pedoman yang haius diikuti berkaitan dengan penyusutan aset
i

tetap perusahaan.

Berbeda dengan kepentingan komersial, untuk kepentingan pembayaran 

pajak, perusahaan harus menyelenggarakan pembukuan sesuai dengan Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP). Ketentuan KUP tersebut tidak selalu 

sama dengan ketentuan pembukuan yang diatur dalam Standar Akuntansi 

Keuangan. Perusahaan dalam menyusun laporan keuangan dimaksudkan untuk 

menyediakan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Akuntansi komersial memperbolehkan memilih metode penyusutan seperti 

garis lurus, metode jumlah angka tahun,dan metode saldo mcnurun/saldo menurun 

ganda, serta metode-metode lainnya. Dalam fiskal pemilihan metode penyusutan

3



lebih terbatas, meliputi metode garis lurus dan saldo menurun untuk kelompok 

harta berwujud jenis non-bangunan, sedangkan untuk harta berwujud bangunan 

dibatasi pada metode garis lurus saja. Dalam akuntansi komersial, manajemen 

dapat menaksir sendiri umur ekonomis atau masa manfaat suatu aset, sedangkan 

dalam fiskal umur ekonomis diatur atau ditetapkan berdasarkan Keputusan

Menteri Keuangan.

Akuntansi telah memiliki beberapa metode penyusutan yang sesuai dengan 

prtinsip akuntansi dan semuanya dapat dipergunakan asal diterapkan secara 

konsisten dengan tahun-tahun sebelumnya. Bahkan metode itupun dapat diubah 

asalkan pengaruh pembaitan itu diungkapkan dan dilakukan jurnal penyesuaian 

sebagaimana mestinya. Akuntansi memiliki peraturan-peraturan/prinsip untuk

menghitung laba rugi. Fiskus juga memiliki peraturan sendiri dalam menghitung

laba rugi. Keduanya umumnya berbeda karena memang keduanya mempunyai 

asumsi prinsip yang berbeda. Kalau akuntansi mendasarkan prinsip akuntansinya 

berdasarkan pemikiran praktik professional maka dari segi perpajakan 

mendasarkan peraturannya pula pada keinginan untuk memasukkan uang 

sebanyak-banyaknya ke kas negara yang akan digunakan untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran negara dimana di lain pihak wajib pajak dalam hal ini 

perusahaan yang bersangkutan juga memiliki keinginan untuk memaksimalkan 

laba perusahaannya.

Dalam undang-undang pajak, tarif pajak lelah ditetapkan terpisah 

dengan kebutuhan dan keperluan pihak yang berkepentingan. Salah satu bentuk 

penetapan tarif pajak yang telah ditentukan dalam undang-undang pajak yaitu

sesua*.

4



mengenai peraturan penyusutan, perhitungan penyusutan, dan masalan penilaian 

kembali aset dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 yang 

mengatur pemanfaatan fasilitas dalam perusahaan. Pengaturan tersebut 

mengandung maksud persyaratan aset yang dapat disusulkan dan metode

penyusutannya.

Laba yang diperoleh perusahaan dipengaruhi oleh pemanfaatan fasilitas 

yang ada dan dipakai dalam aktifitas operasional. Fasilitas operasional yang 

seharusnya mendapat perhatian penuh seperti aset tetap berwujud yang sifatnya 

permanen yang digunakan dalamjangka waktu yang lama. Termmasuk masalah

penyusutan aset yang harus sesuai dengan metode penyusutan yang telah
\

ditetapkan.

PT. Rachmat Kelantan Sakti adalah perushaaan yang bergerak di bidang

jasa penyewaan alat-alat berat. Dalam melakukan kegiatan usahanya, perusahaan 

ini berusaha untuk mengoptimalkan kemampuan yang ada demi mencapai 

perolehan laba yang maksimal. Agar dapat mengoptimalkan pelayanan, 

perhitungan yang tetapt atas nilai manfaat aset tetap sangatlah diperlukan. Dalam 

skripsi ini, penulis akan mencoba untuk melakukan evaluasi apakah perlakuan 

terhadap akuntansi penyusutan telah dilakukan dengan tepat sesuai dengan 

peraturan pajak yang berlaku.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis terlarik untuk membuat 

tulisan yang berhubungan dengan evaluasi perlakuan akuntansi penyusutan aset 

tetap yang dilakukan perusahaan menurut ketentuan perpajakan, yang kemudian 

penelitian ini digunakan sebagai judul skripsi, yaitu :
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“EVALUASI PERLAKUAN AKUNTANSI PENYUSUTAN ASET 

TETAP MENURUT PERPAJAKAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP

LABA PADA PT. RACMMAT KELANTAN SAKTI”

L2.Pcrumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap kebijakan akuntansi 

penyusutan aset tetap yang diperoleh dari PT. Rachmat Kelantan Sakti, maka 

identifikasi masalah dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perlakuan akuntansi penyusutan aset tetap perusahaan menurut

perpajakan.

2. Bagaimana pengaruh perhitungan biaya penyusutan aset tetap yang

dilakukan perushain terhadap laba perusahaan.

1.3.Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami perlakuan akuntansi penyusutan aset tetap pada perusahaan 

menurut ketentuan perpajakan.

2. Mengetahui pengaruh perhitungan biaya penyusutan aset tetap yang 

dilakukan perushaan terhadap laba perusahaan.
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l.l.Manfaat Penulisan

Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, diharapkan melalui penelitian ini bisa berguna sebagai 

bahan pertimbangan d.in evaluasi dalam perlakuan terhadap aset tetap 

yang selama ini dijalankan.

2. Bagi penulis, memperluas wawasan penulis mengenai kebijakan

perhitungan penyusutan aset tetap dan merupakan salah satu syarat

mengikuti ujian sidang sarjana fakultas ekonomi di Universitas Sriwijaya.

3. Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi khususnya

tentang perlakuan akuntansi penyusutan aset tetap.

1.2.Sistematika Penulisan

ISecara garis besar, skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang isinya 

mencerminkan susunan materi yang akan dibahas, dimana masing-masing bab 

saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lain. Adapun sistematika 

penulisa skripsi inni adalah sebagai berikut:

BAB I:PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penulisan, dan sistematika penulisan skripsi. Bab ini adalah gambaran 

awal dari apa yang akan dilakukan peneliti



BAB n : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang melandasii penulisan skripsi antara 

lain mengenai pengertian aset tetap, penngertian penyusutan, undang-undang 

perpajakan yang mengatur tentang aset tetap serta hubungan antara laba dan 

perhitungan penyusutan aset tetap.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini memuat hal-hal yang berkaitan denan penulisan, seperti jenis

penulisan, rancangan penulisan, data dan sumber data, teknik pengumpulan

data dan teknik analisis data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai perusahan, yang terdiri dari

sejarah singkat perusahaan, jenis bidang usaha perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing jabatan, serta 

pembahasan atas perlakuan metode penyusutan aset tetap dan pengaruh yang

diperoleh terhdap laba pada PT. RACHMAT KELANTAN SAKTI.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis mencoba menarik kesimpulan dari analisa data tersebut 

dan memberi saran-saran beserta masukan demi kebaikan perusahaan 

sehubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini sesuai 

dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh penulis.
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